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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage (DER), ukuran 
perusahaan dan sales growth terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) serta 
difokuskan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013-2016. Jumlah 
pengamatan sebanyak  30 sampel dengan metode purposive sampling. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi panel.  
Hasil analisis menunjukan bahwa leverage (DER), ukuran perusahaan dan 
sales growth berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi leverage (DER), ukuran perusahaan dan 
sales growth akan menyebabkan meningkatnya praktik penghindaran pajak (tax 
avoidance).  
Kata Kunci: Tax avoidance, leverage (DER), Ukuran Perusahaan dan Sales 
Growth 
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ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of leverage, firm size and sales 
growth against tax avoidance. This study focused on the company’s basic  and  
chemical industry sub-sector manufacturinglisted in Indonesian Sharia Stock 
Index  (ISSI) in period 2013-2016. 30 number of observations sample obtained by 
purposive sampling method . The analysis technique used in this research is  
panel  regression analysis.  
The analysis showed that the leverage (DER), firm size and sales growth 
has positive effect on tax avoidance. This means that the higher the company’s 
leverage, firm size of the company’s and sales growth will result in increased tax 
avoidance.  
Keyword: Tax avoidance, leverage (DER), firm size and sales growth  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia tergolong Negara yang sedang berkembang. Karena itu 
pemerintah di Indonesia masih akan terus menerus melaksanakan 
pembangunan di segala bidang demi mewujudkan kesejahteraan seluruh 
masyarakat Indonesia sehingga dapat menciptakan kesejahteraan nasional. 
Pembangunan nasional tentu akan membutuhkan dana yang tidak sedikit 
dalam menjalankan kegiatan pembangunannya. Terdapat dua sumber dana 
dalam melaksananakan pembangunan nasional, yaitu sumber pendanaan 
yang berasal dari pajak dan non pajak. Namun pajak merupakan sumber 
penerimaan utama sekaligus menjadi yang paling penting dalam 
menopang pembiayaan pembangunan yang bersumber dari dalam negeri 
(Setiani,2014:1) 
Gambar1.1 Pendapatan Negara 
 
 
 
 
Sumber: Data Kementrian Keuangan Republik Indonesia 2012-2017 
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Diagram diatas menunjukkan bahwa penerimaan pajak masih 
menjadi penyumbang terbesar dengan kontribusi sebesar 85,6% dari total 
pendapatan Negara. Hal ini terlihat dari pendapatan pajak sebesar 1.489,9 
triliun rupiah dari total pendapatan negara yaitu 1.750,3 triliun rupiah 
dalam APBN 2017 (www.kemenkeu.go.id). Tidak bisa dipungkiri, pajak 
memang peranan yang penting dalam mendukung kemandirian finansial 
suatu bangsa. Besar kecilnya pajak akan menentukan kapasitas anggaran 
negara dalam membiayai pengeluaran negara, baik untuk pembiayaan 
pembangunan maupun untuk pembiayaan anggaran rutin.  
Sesuai dengan perundang- undangan perpajakan No.77 tahun 2013 
bagi perusahaan go publik ditetapkan bahwa perusahaan mendapatkan 
fasilitas berupa penurunan tarif sebesar 5% dari tarif normal PPh 20%. 
Bagi perusahaan membayar pajak merupakan suatu keharusan dan 
kewajiban.Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang 
paling besar, baik pajak pribadi maupun pajak perusahaan. Sedangkan bagi 
perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. 
Perbedaan kepentingan negara yang menginginkan penerimaan pajak besar 
dan berkelanjutan bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan yang 
menginginkan pajak seminimal mungkin(Setiani, 2016:3). 
Dalam praktik bisnis, perusahaan cenderung berupaya untuk 
mengoptimalkan keuntungan dan meminimalkan biaya aktifitas dalam 
operasional perusahaanya. Termasuk beban pajak melalui berbagai cara, 
sehingga dapat mengurangi tingkat laba yang seharusnya. Manajer selaku 
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pengambil keputusan dan kebijakan akan berupaya semaksimal mungkin 
untuk dapat meminimalkan beban pajak baik dengan cara memanfaatkan 
kelemahan dalam ketentuan perpajakan maupun cara-cara yang lainnya 
(Puspita dan Febrianti, 2017: 39).  
Tindakan yang dilakukan perusahaan dalam upaya meminimalisasi 
pajak dapat berupa tindakan legal maupun ilegal menurut undang- undang 
atau disebut dengan tax evision dan tax avoidance. Tax avoidance adalah 
suatu upaya yang dilakukan perusahaan untuk meminimumkan beban 
pajak yang harus ditanggung dengan cara yang legal, yaitu dengan 
memanfaatkan kelemahan- kelemahan yang terdapat dalam peraturan 
perundang- undangan. Berbeda dengan tax evision yang mengcu pada 
penghindaran pajak secara ilegal. Perbedaan kepentingan antara fiskus dan 
perusahaan berdasarkan teori keagenan akan menimbulkan ketidakpatuhan 
yang dilakukan oleh wajib pajak atau pihak manajemen perusahaan yang 
berdampak pada upaya perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak 
(Citra,2016:3).  
Sebagaimana informasi yang disampaikan Bappenas (2005), terkait 
dengan penghindaran pajak di Indonesia pada tahun 2005 terdapat 750 
perusahaan penanam modal asing yang ditengarai melakukan 
penghindaran pajak dengan melaporkan rugi dalam 5 tahun berturut-turut 
dan tidak membayar pajak kepada Negara (Bapenas,2005). Tahun 2012 
ada 4000 perusahaan PMA melaporkan pajaknya nihil yang di karena kan 
adanya kerugian selama tujuh tahun berturut- turut. Umumnya perusahaan 
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tersebut bergerak di bidang manufaktur dan pengolahan bahan baku 
(Direktorat Jendral Pajak, 2013).  
Fenomena penghindaran pajak lainya yang terjadi di Indonesia 
ditulis oleh Suryana (2013) dalam artikel ilmiah perpajakan yakni di tahun 
2013 tepatnya di Kota Semarang diketahui terdapat upaya penghindaran 
pajak yang dilakukan pengembang (developer) yakni penjualan rumah 
mewah seharga Rp. 7,1 miliyar, namun di akta notaris hanya tertulis Rp. 
940 juta. Atas selisih nilai transaksi sebesar Rp. 6,1 miliyar tersebut 
diperkirakan terdapat potensi penghindaran pajak sebesar Rp. 900 juta 
(Irawan, dkk,401:2017).  
Oleh karena itu dengan banyaknya kasus berkaitan dengan 
penghindaran pajak pemerintah mengharapkan bahwa wajib pajak dan 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam mendorong laju pertumbuhan 
dan pelaksanaan pembangunan nasional agar dapat berjalan dengan baik 
untuk kesejahteraan masyarakat melalui kepatuhan pembayaran pajak.  
Tetapi dari persepktif wajib pajak, pembayaran pajak merupakan 
faktor yang dapat mengurangi pendapatan mereka, apalagi stigma 
masyarakat yang sampai saat ini belum merasakan dampak secara 
langsung. Maka dari itu faktor inilah yang menjadi alasan para wajib pajak 
pribadi maupun perusahaan melakukan penghindaran pajak (tax 
avoidance). (Okrayanti,dkk, 2017: 805). 
Industri manufaktur mengklasifikasikan dalam beberapa sektor 
yaitu sektor industri barang dan konsumsi, sektor aneka industi, sektor 
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dasar dan kimia. Menurut data dari menprin 2017, sub sektor industri 
dasar dan kimia merupakan sub sektor yang paling tinggi pertumbuhanya.  
Gambar 1.2 Pertumbuhan Sektor Manufaktur 2017 
 
 
Sumber: Menprin 2017 
Berdasarkan data Menprin 2017, sektor industri barang dan 
konsumsi tingkat pertumbuhanya sebesar 5,63%, sektor aneka industri 
sebesar 9,49%, dan pertumbuhan yang tertinggi adalah sektor  industri 
dasar dan kimia sebesar 10,6%. Sehubungan dengan data tersebut perlu 
dikaji sejauh mana tingkat perusahaan melakukan tax avoidance, dengan 
asumsi semakin tinggi tingkat pertumbuhan maka semakin tinggi 
penghasilan yang ditapat, maka akan semakin tinggi pula beban pajak 
penghasilan (Richardson et al,2007). Hal ini sesuai dengan UU No. 36 
Tahun 2008 pasal 1 menjelaskan bahwa penghasilan yang diterima oleh 
subjek pajak (perusahaan) akan dikenai pajak penghasilan.  
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Disamping itu saat ini industri manufaktur dengan berbagai 
sektornya menjadi  kontributor penyumbang pajak terbesar di indonesia. 
Pada tahun 2017, realisasi penerimaan pajak sebesar 17,1%.  Adapun non 
migas  menyumbang sebesar Rp. 596,89 triliun  atau mencapai 31,18% 
(www.koransindo.com, Januari 2018). Sehingga peneliti tertarik pada 
sektor manufaktur dengan sub sektor industri dasar dan kimia untuk 
melakukan analisis faktor- faktor yang dapat mendorong perusahaan untuk 
melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance).  
Dalam penelitian ini rasio yang akan digunakan untuk menujukan 
hubungan dengan penghindaran pajak yaitu leverag e(DER), ukuran 
perusahaan, sales growth. Leverage (DER) rasio yang menunjukan 
pembiayaan suatu perusahaan dari hutang yang mencerminkan semakin 
tingginya niali perusahaan. Leverage menunjukan kemampuan perusahaan 
dalam membayar hutangnya dengan equity yang dimilikinya. Semakin 
tinggi leverage suatu perusahaan maka initial return semakin besar. 
(Suyatmin dan Sujadi, 2006:17). Leverage merupakan penambahan jumlah 
utang yang mengakibatkan timbulnya pos biaya tambahan berupa bunga 
atau interest dan pengurangan beban pajak penghasilan Wajib Pajak 
Badan. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah 
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang 
dilihat dari total aktiva perusahaan pada akhir tahun. Ukuran perusahaan 
sendiri menunujukan kesetabilan dan kemampuan sebuah perusahaan 
7 
 
 
 
untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran perusahaan 
maka semakin menjadi pusat perhatian dan akan menimbulkan 
kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk berlaku patuh 
(compliances) atau agresif (tax avoidance) dalam perpajakan. 
(Vany,2017:14)  
Faktor ketiga adalah sales growth adalah kenaikan jumlah 
penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu (Kesuma,2009). 
Perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang diinginkan 
dengan menganalisa besarnya sales growth (pertumbuhan penjualan). 
Sales growth  menunjukan beasaran volume peningkatan laba penjualan 
yang dihasilkan. Sales growth yang meningkat sangat besar kemumgkinan 
akan dapat meningkatkan pula kapasitas operasi perusahaan karena dengan 
peningkatan sales growth  maka peruahaan akan memperoleh profit yang 
semakin meningkat pula (Dewinta & Setiawan, 2016).  
Faktor-faktor seperti Laverage (DER), sales growth, dan ukuran 
perusahaan memiliki kemungkinan untuk mempengaruhi tax avoidance. 
Didasarkan beberapa argumentasi yang mendasari bahwa variable-variabel 
tersebut memiliki dampak yang besar dibandingkan pengukuran lainnya 
dan proksi yang digunakan mampu untuk menjelaskan bagaimana 
perusahaan melakukan penghindaran pajak melalui kegiatan operasi 
mereka. Pendekatan yang digunakan melalui proksi-proksi tersebut 
mampu memberikan hasil yang lebih tepat, karena menggunakan 
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pengukuran keuangan yang lebih relevan dibanding proksi lainnya yang 
cenderung menilai dari perspektif ekstrenal. 
Beberapa riset telah menginvestigasi mengenai tax avoidance yang  
dihubungkan dengan manajemen laba (Septiadi dkk,2016), corporate 
governance dan karakteristik perusahaan (Okrayanti dkk,2017), insentif 
(Amstrong et al, 2015), kepemilikan institusional (Ngadiman dan 
Puspitasari,2014), kinerja keuangan (Khairul dan Muid, 2017), 
profitabilitas dan ukuran perusahaan (Vidiyanna dan Bella, 2017), CSR 
(Farix and Bonnie, 2012), eksekutif dan nilai perusahaan (Setiadan Etna, 
2017) leverage dan pertumbuhan penjualan (Tristianto dan Oktaviani, 
2016), ukuran perusahaan dan (Tristianto dan Oktaviani,2016). 
 Riset-riset sebelumya telah menemukan beragam temuan seperti 
ukuran perusahaan, leverage, dan sales growth mampu mempengaruhi 
tax avoidance. (Swingly,2015), (Budiman,2012), (Indarti,2015), dan 
(Suyanto,2012) menemukan bahwa ukuran perusahaan (size) memiliki 
pengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan (Dewi,2014) menemukan 
bahwa ukuran perusahaan (size) tidak memiliki pengaruh terhadap tax 
avoidance.  
Richardson dan Lanis (2007) menunjukkan bahwa  leverage  
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tindakan penghindaran pajak 
(tax avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan. Konsisten dengan itu 
(Tristianto dan Oktaviani,2016) menemukan bahwa memiliki pengaruh 
positif terhadap CETR (Putri dan Irwasyah,2017) mengemukakan hasil 
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yang serupa tetapi dengan arah yang berebeda bahwa leverage memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.  
Sebaliknya, Kurniasih dan Sari (2013) menunjukkan bahwa 
leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. 
Argumentasi yang mendasari hal ini adalah semakin tinggi Cash Effective 
Tax Rate (CETR) pada perusahaan, mengindikasikan semakin rendahnya 
tingkat penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan, dan semakin 
tinggi nilai dari rasio leverage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan 
dari hutang pihak ketiga yang digunakan perusahaan, dan semakin tinggi 
biaya bunga yang timbul dari hutang tersebut yang akan memberikan 
pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan tidak menjadikan 
perusahaan melakukan pembiayaan dengan hutang sebesar-besarnya 
(Kurniasih dan Sari, 2013:61). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pembiayaan melalui hutang terutama hutang jangka panjang akan 
menimbulkan beban bunga yang akan mengurangi beban pajak yang harus 
dibayar oleh perusahaan. 
Kartika dan Almaidah (2017), menemukan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara ukuran perusahaan dengan penghindaran pajak (tax 
avoidance). Sebaliknya, Putri dan Irwasyah (2017) mengemukakan hasil 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap tax avoidance. Konsisten dengan itu, Ngadiman dan Puspitasari 
(2014), Tristianto dan Oktaviani (2016) menemukan bahwa ukuran 
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perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
penghidaran pajak. 
Sartono (2001:249) mengatakan bahwa, “Perusahaan besar yang 
sudah well-established akan lebih mudah memperoleh modal melalui pasar 
modal dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena kemudahaan akses 
tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibelitas yang lebih besar 
pula”. Dewinta dan Setiawan dalam (Sari dan mahanani: 2017,112) 
perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar cenderung lebih mampu 
dan stabil untuk menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan 
ukuran perusahaan kecil. Hal ini cenderung akan mendorong perusahaan 
untuk melakukan praktik tax avoidance. 
Budiman dan Setiyono (2012) mengatakan bahwa sales growth 
memiliki pengaruh negatif terhadap CETR yang merupakan proksi dari tax 
avoidance. Berlawanan dengan hasil (Swingly dan Sukartha,2015:58) 
menunjukkan hasil sebaliknya, Sales growth tidak berpengaruh pada tax 
avoidance. Tristianto dan Oktaviani (2017) menemukan bahwa sales 
growth berpengaruh negatif dengan CETR. Pertumbuhan penjualan yang 
semakin meningkat memungkinkan perusahaan untuk lebih dapat 
meningkatkan kapasitas operasi perusahaannya.  
Sebaliknya bila pertumbuhan penjualannya menurun maka 
perusahaan akan menemuikan dalam rangka meningkatkan kapasitas 
operasinya. Untuk meningkatkan kapasitas operasinya maka perusahaan 
tersebut memerlukan dana yang cukup besar untuk melakukannya dan 
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seiring dengan usaha untuk menambah kapasitas operasi, perusahaan 
kemungkinan akan cenderung melakukan penghindaran pajak. 
Dari pembahasan di atas, terlihat bahwa masih ada beberapa 
penelitian memiliki keterbatasan dan hasil yang inkonsistensi sehingga 
harus diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang konklusif maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian selanjutnya tentang: 
“ANALISIS PENGHINDARAN PAJAK (TAX AVOIDANCE) PADA 
PERUSAHAAN INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG 
TERDAFTAR DALAM INDEKS SAHAM SYARIAH INDONESIA 
(ISSI)” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang diatas dapat disimpulkan beberapa pokok 
permasalahan yang dihadapai. Sehingga rumusan masalah yang dapat 
diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana  pengaruh leverage (DER) terhadap tax avoidance pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013- 2016? 
2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhdap tax avoidance pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Index 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013- 2016? 
3. Bagaimana pengaruh sales growth terhadap tax avoidance pada 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Index 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013- 2016? 
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C. Tujuan 
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka tujuan penelitian dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  leverage (DER) terhadap 
tax avoidance pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 
2013-2016. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
periode2013-2016. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sales growth terhadap tax 
avoidance pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013-
2016. 
D. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat bagi 
pihak-pihak terkait, diantaranya: 
1. Bagi Akademisi 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu 
mengembangkan pemikiran bagi ilmu pengetahuan dan menjadi 
referensi yang baik dalam mengembangkan keilmuan serta dapat 
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meningkatkan kompetensi keilmuan dan disiplin ilmu yang 
ditekuni. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat menjadi masukan dan dorongan bahwa betapa 
pentingnya faktor-faktor terkait terhadap kegiatan tax avoidance 
dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan, sehingga 
dapat mencegah perusahaan terjerumus dalam lingkaran 
ambiguitas.  
3. Bagi Penulis 
Manfaat yang didapat oleh penulis yaitu sebagai pendalaman ilmu 
yang telah didapat kan selama duduk dibangku perkuliahan 
sehingga dapat mengaplikasikan teori dalam masalah-masalah 
yang ada. 
E. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri 
dari bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 
halaman judul, halaman pengesahan skripsi, halaman persetujuan skripsi 
halaman pernyataan keaslihan, halaman persetujuan publikasi, halaman 
motto, dan halaman persembahan selanjutnya ada pedoman transliterasi, 
kata pengantar,daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran , 
abtrsak, dan abstract.  
Bagian ini terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub 
bab yang diuraikan sebagai berikut. Bab pertama merupakan 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan uji 
statistik Deskriptif, uji pemilihan persamaan model dengan Uji Chow, dan 
Uji Hausman serta Uji Regresi data Panel dengan menggunakan Fixed 
Effect Model (FEM). Maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini, 
yaitu: 
1. Variabel Leverage yang diproksikan menggunakan alat ukur Debt to 
Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan positif terhadap 
penghindaran pajak (tax avoidence). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara leverage dengan penghindaran 
pajak (tax avoidane) adalah berbanding lurus. Semakin tinggi nilai 
DER dalam suatu perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan 
perusahaan tersebut melakukan tindakan penghindaran pajak (tax 
avoidane) 
2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 
penghindaran pajak (tax avoidance) dengan demikian dapat 
disimpulkan semakin tinggi ukuran dalam suatu perusahaan maka 
semakin tinggi kemungkinan perusahaan tersebut melakukan tindakan 
penghindaran pajak ( tax avoidane) 
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3. Variabel sales growth berpengaruh signifikan positif terhadap 
penghindaran pajak (tax avoidance) dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semalin tinggi sales growth dalam suat perusahaan 
maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan tersebut melakukan 
tindakan penghindaran pajak (tax avoidance).  
B. Saran dan Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya mencangkup salah satu sektor manufaktur yaitu 
sub sektor industri dasar dan kimia di ISSI saja. Untuk penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan objek yang berbeda, untuk 
mendapatkan hasil yang komperhensif.  
2. Sehubungan penelitian ini masih menggunakan 3 (tiga) variabel, maka 
untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel –variabel lain 
sehingga lebih menggambarkan agresifitas pajak, dengan tujuan dapat 
mengambarkan tindakan penghindaran pajak yang dilakukan 
perusahaan- perusahaan yang ada di Indonesia.  
3. Penelitian ini hanya mengkaji satu sub sektor manufaktur saja untuk 
hasil yang lebih objektif disarankan dapat mengkaji banyak sektor atau 
seluruh sektor. 
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